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ABSTRAK

Menopause menyebabkan perubahan hormonal yang berdampak pada penurunan fungsi seksual,
termasuk hasrat, lubrikasi, dan orgasme. Salah satu intervensi nonfarmakologis yang berpotensi
meningkatkan fungsi seksual adalah pijat endorphine, melalui mekanisme stimulasi hormon
endorphin dan oksitosin, sejalan dengan hal tersebut maka dilakukanlah penelitian ini yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pijat endorphine terhadap fungsi seksual pada perempuan menopause di
wilayah kerja Puskesmas Sungai Dua Banyuasin. Metode penelitian menggunakan desain pre-
eksperimental dengan pendekatan one group pretest-posttest. Sampel berjumlah 35 responden yang
dipilih melalui teknik purposive sampling. Pengukuran fungsi seksual dilakukan menggunakan
kuesioner FSFI (Female Sexual Function Index) sebelum dan sesudah intervensi pijat endorphine
selama 4 minggu (3 kali seminggu, masing-masing 15-20 menit). Analisis data menggunakan uji
paired sample t-test dengan taraf signifikansi 0,05, rata-rata skor FSFI sebelum intervensi sebesar
22,83 meningkat menjadi 29,20 setelah intervensi. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p = 0,000 (p <
0,05) yang menandakan bahwa pijat endorphine memberikan pengaruh signifikan terhadap
peningkatan fungsi seksual pada perempuan menopause. Pijat endorphine terbukti efektif
meningkatkan fungsi seksual perempuan menopause dan diharapkan dapat menjadi alternatif terapi
nonfarmakologis di layanan kesehatan primer untuk meningkatkan kualitas hidup perempuan
menopause, kedepannya untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas lingkup
penelitian dengan melibatkan kelompok kontrol dan mengamati efek jangka panjang pijat endorphine.
Selain itu, hasil studi ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi tenaga kesehatan untuk
mempertimbangkan pijat endorphine sebagai bagian dari edukasi dan penanganan komprehensif bagi
perempuan menopause.

Kata kunci : FSFI (Female Function Sexual Index), fungsi seksual, menopause, pijat endorphine

ABSTRACT

Menopause causes hormonal changes that have an impact on decreased sexual function, including
desire, lubrication, and orgasm. One of the non-pharmacological interventions that has the potential to
improve sexual function is endorphin massage, through the mechanism of stimulation of endorphin and
oxytocin hormones. This study aims toDetermine the effect of endorphin massage on sexual function in
menopausal women in the working area of Sungai Dua Banyuasin Health Center. This study used a
pre-experimental design with a one group pretest-posttest approach. A sample of 35 respondents was
selected through a purposive sampling technique. Measurement of sexual function was carried out
using the FSFI questionnaire before and after endorphin massage intervention for 4 weeks (3 times a
week, 15-20 minutes each). Data analysis used a paired sample t-test with a significance level of 0.05.
The average FSFI score before the intervention was 22.83, increasing to 29.20 after the intervention.
The results of the statistical test showed a p value = 0.000 (p <0.05) which indicated that endorphin
massage had a significant effect on improving sexual function in menopausal women. Endorphin
massage has been proven effective in improving sexual function in menopausal women. This
intervention care to improve the quality of life of menopausal women. For future research, it is
recommended to involve a control group and examine the long — term effects of endorphine massage.

Keywords : menopause, sexual function, FSFI (Female Sexual Function Index), endorphin
massage

|
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 12262



Volume 6, Nomor 3, September 2025 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

PENDAHULUAN

Menopause merupakan suatu fase alami yang ditandai dengan berhentinya siklus
menstruasi akibat penurunan produksi hormon estrogen dan progesteron. Kondisi ini
membawa berbagai dampak fisik dan psikologis, termasuk gangguan fungsi seksual (WHO,
2024). Wanita menopause sering mengalami penurunan libido, kekeringan vagina, nyeri saat
berhubungan seksual, serta gangguan orgasme yang dapat mempengaruhi kualitas hidup dan
hubungan interpersonal (Scavello et al., 2019). Disfungsi seksual merupakan masalah yang
sering dialami oleh wanita menopause secara global. Berdasarkan data dari North American
Menopause Society (NAMS), lebih dari 50% wanita menopause di negara-negara Barat
mengalami penurunan fungsi seksual, termasuk penurunan libido, kekeringan vagina, dan
nyeri saat berhubungan seksual (Santoro et al., 2021). Secara global, sekitar 50-85.2% wanita
menopause mengalami disfungsi seksual (Nappi et al.,, 2021). Di Iran, penelitian
menunjukkan 62.8% wanita menopause mengalami gangguan seksual yang signifikan akibat
perubahan hormon dan persepsi tubuh yang menurun (Nazarpour et al., 2020).

Di Indonesia, disfungsi seksual pada wanita menopause juga menjadi masalah kesehatan
yang cukup tinggi. Berdasarkan data dari Kementerian Kesehatan RI, sekitar 45-60% wanita
menopause mengalami disfungsi seksual, dengan keluhan utama berupa berkurangnya hasrat
seksual, nyeri saat berhubungan, dan sulit mencapai orgasme (BKPK, 2023). Penelitian
sebelumnya, 78.7% wanita menopause mengalami disfungsi seksual, yang berkorelasi dengan
penurunan kualitas hidup (Windyaningsih & Nirmalasari, 2024). Di Sumatera Selatan,
penelitian menunjukkan bahwa lebih dari 55% wanita menopause mengalami penurunan
fungsi seksual, dengan sebagian besar mengeluhkan nyeri saat berhubungan dan rendahnya
gairah seksual (Melinda & Janiarli, 2021). Meskipun data spesifik mengenai prevalensi
disfungsi seksual di Sumatera Selatan masih terbatas, sebuah laporan skripsi dari Universitas
Sriwijaya menyebutkan bahwa sekitar 48% wanita menopause di wilayah tersebut mengalami
gejala disfungsi seksual, terutama berupa kekeringan vagina dan penurunan gairah seksual
(Windyaningsih, 2024).

Gangguan fungsi seksual pada wanita menopause sering kali dianggap sebagai bagian
dari proses penuaan, sehingga banyak wanita enggan mencari bantuan medis (Chandra,
2023). Disfungsi seksual yang tidak ditangani dapat menyebabkan stres, kecemasan, dan
bahkan disharmoni dalam hubungan rumah tangga. Banyak wanita menopause tidak
menyadari bahwa ada terapi alternatif yang dapat membantu meningkatkan fungsi seksual
mereka. Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi metode non-farmakologis yang
efektif, aman, dan mudah diterapkan (Charandabi et al., 2021). Selama ini, penanganan
disfungsi seksual pada wanita menopause lebih banyak berfokus pada terapi hormonal dan
penggunaan pelumas vagina. Namun, terapi hormonal memiliki keterbatasan karena dapat
meningkatkan risiko kanker payudara dan penyakit kardiovaskular (Pitkin et al., 2022).
Beberapa penelitian menyebutkan bahwa terapi non-farmakologis, seperti senam kegel dan
terapi pijat, dapat membantu meningkatkan fungsi seksual dengan meningkatkan sirkulasi
darah ke area genital serta menurunkan tingkat stres dan kecemasan (Arthur et al., 2022).
Perlunya pelatihan atau pendidikan kesehatan dan konseling terhadap wanita dalam masa
transisi menopause agar dapat memahami dan mengatasi masalah-masalah dalam masa
transisi menopause sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup dan standar kesehatan pada
wanita menopause (Maria & Sari, 2023).

Pijat endorphine merupakan salah satu metode yang diketahui mampu meningkatkan
hormon oksitosin dan endorphine, yang dapat meningkatkan libido dan mengurangi rasa sakit
saat berhubungan seksual. Pijat endorphine merupakan terapi manual yang bertujuan untuk
merangsang pelepasan hormon endorphine, yang dikenal sebagai "hormon kebahagiaan™

karena efeknya dalam meningkatkan rasa nyaman, mengurangi nyeri, serta meningkatkan
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relaksasi (Haruyama, 2022). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa terapi pijat dapat
membantu meningkatkan kualitas tidur, mengurangi stres, dan meningkatkan kepuasan
seksual (Nazarpour et al., 2021). Beberapa penelitian telah membahas hubungan antara
menopause dan disfungsi seksual. Nazarpour et al., (2021) menemukan bahwa citra tubuh
yang buruk berhubungan erat dengan penurunan fungsi seksual pada wanita menopause.
(Nurhidayati & Sutarno, 2024) menunjukkan bahwa disfungsi seksual berdampak pada
penurunan kualitas hidup, dengan prevalensi 78.7% di Indonesia. meneliti faktor-faktor yang
mempengaruhi disfungsi seksual, dengan lama menopause sebagai faktor dominan. Namun,
hingga saat ini belum ada penelitian spesifik yang mengevaluasi efek pijat endorphine
terhadap fungsi seksual wanita menopause, sehingga penelitian ini menjadi penting untuk
mengisi gap tersebut(Khairani, 2021)

Meskipun beberapa penelitian telah membahas faktor-faktor yang mempengaruhi fungsi
seksual pada wanita menopause, penelitian tentang efektivitas pijat endorphine dalam
meningkatkan fungsi seksual masih sangat terbatas (Delamater & Santoro, 2020). Sebagian
besar penelitian yang ada lebih berfokus pada terapi hormonal dan penggunaan pelumas
vagina, sedangkan metode non-farmakologis seperti pijat endorphine belum banyak diteliti
(Sugiritama et al., 2024). Berdasarkan data rekam medis dari Puskesmas Sungai Dua,
Kabupaten Banyuasin, jumlah wanita menopause yang terdaftar pada periode Desember
2024, Januari — Februari 2025 sebanyak 79 orang. Sebagian besar di antara mereka datang
dengan keluhan penyakit metabolik seperti diabetes melitus (DM) dan infeksi saluran kemih
(ISK). Meskipun tidak secara langsung menyampaikan keluhan terkait disfungsi seksual, dari
hasil wawancara dan pendekatan lebih lanjut, ditemukan bahwa beberapa wanita mengalami
gejala seperti penurunan gairah seksual, kekeringan vagina, dan nyeri saat berhubungan,
namun belum pernah dikonsultasikan secara terbuka karena faktor budaya, rasa malu, dan
kurangnya edukasi.

Intervensi berupa pijat endorphine memiliki urgensi yang tinggi dalam meningkatkan
fungsi seksual wanita menopause karena mampu merangsang pelepasan hormon endorphine
dan oksitosin, yang berperan dalam mengurangi stres, meningkatkan relaksasi, serta
memperbaiki respons seksual seperti hasrat, lubrikasi, dan orgasme. Penurunan kadar
estrogen yang alami pada menopause menyebabkan berbagai gangguan, termasuk disfungsi
seksual yang tidak hanya berdampak pada aspek biologis, tetapi juga emosional dan
hubungan interpersonal (Nazarpour et al., 2021; Santoro et al., 2021). Jika intervensi ini tidak
dilakukan, gangguan fungsi seksual berpotensi menetap dan semakin memburuk,
menyebabkan penurunan kualitas hidup, kecemasan, serta konflik rumah tangga akibat
ketidakpuasan seksual yang tidak tertangani secara tepat (Windyaningsih & Nirmalasari,
2024; Pérez-Herrezuelo et al., 2021). Dalam studiintervensi non-farmakologis seperti terapi
fisik atau pijat memberikan hasil yang signifikan terhadap peningkatan skor FSFI, sehingga
intervensi pijat endorphine menjadi alternatif yang layak.

Hasil wawancara awal dengan 30 wanita menopause di Wilayah Puskesmas Sungai Dua
Banyuasin menunjukkan adanya penurunan gairah seksual, dan di antaranya mengalami nyeri
saat berhubungan seksual. Sebagian besar dari mereka tidak mengetahui bahwa pijat
endorphine dapat menjadi alternatif terapi. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam dunia keperawatan dan kesehatan wanita menopause, serta
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai terapi non-farmakologis yang efektif untuk
meningkatkan fungsi seksual.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperimental dengan desain pretest-posttest

without control group, yang dilaksanakan di Puskesmas Sungai Dua Banyuasin pada bulan
_______________________________________________________________________________________________________|

JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 12264



Volume 6, Nomor 3, September 2025 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

Mei—Juni 2025. Populasi penelitian adalah 79 wanita menopause, dengan sampel 35
responden yang memenuhi Kriteria. Instrumen penelitian berupa lembar pengisian untuk
mengukur kondisi fungsi seksual sebelum dan sesudah intervensi pijat endorphine. Analisis
data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji paired t-test untuk melihat
perbedaan sebelum dan sesudah perlakuan. Penelitian ini juga telah melalui uji etik guna
menjamin kelayakan dan etika penelitian.

HASIL

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia dan Usia Menikah pada Perempuan
Menopause di Wilayah Kerja Puskesmas Sungai Dua Banyuasin Tahun 2025

Karakteristik meanSD Median Min-maks

Usia responden 55,77+3,18 56,0 50-60

Usia menikah 22,03+£3,17 22,0 17-27

Berdasarkan data diketahui bahwa rata-rata usia responden perempuan menopause di
wilayah kerja Puskesmas Sungai Dua Banyuasin tahun 2025 adalah 55,77+3,18 tahun,
median usia 56 tahun, dan rentang antara 50 - 60 tahun. Sementara itu, rata-rata usia menikah
responden adalah 22,03+3,17 tahun, median usia menikah 22 tahun, dan rentang 17-27 tahun

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan, Pekerjaan pada Perempuan
Menopause di Wilayah Kerja Puskesmas Sungai Dua Banyuasin Tahun 2025
Karakteristik n %
Pendidikan
Tidak lulus SD 1 2,9
SD 5 14,3
SMP 16 45,7
SMA 7 20,0
PT 6 17,1
Total 35 100,0
Pekerjaan
Ibu Rumah Tangga 18 51,4
Bekerja 17 48,5
Total 35 100,0

Berdasarkan data diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan tingkat
pendidikan menunjukkan bahwa sebagian besar perempuan menopause di wilayah kerja
Puskesmas Sungai Dua Banyuasin tahun 2025 berpendidikan terakhir SMP sebanyak 16
orang (45,7%), diikuti oleh lulusan SMA sebanyak 7 orang (20,0%), perguruan tinggi
sebanyak 6 orang (17,1%), lulusan SD sebanyak 5 orang (14,3%), dan tidak lulus SD
sebanyak 1 orang (2,9%). Sementara itu, berdasarkan status pekerjaan, mayoritas responden
merupakan ibu rumah tangga sebanyak 18 orang (51,4%), sedangkan 17 orang (48,5%)
lainnya bekerja

Tabel 3. Kualitas Seksual Perempuan pada Masa Menopause Sebelum Intervensi Pijat
Endorphine di Puskesmas Sungai Dua Banyuasin Tahun 2025
Skor FSFI mean+SD Median Min-maks
22,83+2,81 23,0 18-28

Berdasarkan data diketahui bahwa kualitas seksual perempuan pada masa menopause
sebelum intervensi pijat endorphine di wilayah kerja Puskesmas Sungai Dua Banyuasin tahun
2025 menunjukkan nilai rata-rata skor FSFI sebesar 22,83+2,81 dengan rentang skor 18- 28
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Tabel 4. Kualitas Seksual Perempuan pada Masa Menopause Setelah Intervensi Pijat
Endorphine di Puskesmas Sungai Dua Banyuasin Tahun 2025
Skor FSFI mean+SD Median Min-maks
29,20+2,98 29,0 24-34

Berdasarkan data diketahui bahwa kualitas seksual perempuan pada masa menopause
setelah intervensi pijat endorphine di wilayah kerja Puskesmas Sungai Dua Banyuasin tahun
2025 pengukuran skor FSFI diperoleh nilai rata-rata sebesar 29,20+2,98 dan rentang skor
antara 24- 34.

Tabel 5. Pengaruh Pijat Endorphine Terhadap Kualitas Seksual Perempuan pada Masa
Menopause di Puskesmas Sungai Dua Banyuasin tahun 2025
mean+SD t P value Cl 95%
-6,27+4,35 -8,660 0,000 -7,867- -4,876

Berdasarkan data diketahui bahwa hasil uji Paired Sample T-Test menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan antara pijat endorphine terhadap kualitas seksual perempuan pada
masa menopause di Puskesmas Sungai Dua Banyuasin tahun 2025. Nilai rata-rata selisih skor
FSFI sebelum dan sesudah intervensi adalah -6,27+4,35. Nilai t sebesar -8,660 dan p-value
sebesar 0,000 (p < 0,05) menunjukkan bahwa perbedaan skor FSFI secara statistik sangat
signifikan. Nilai Cl 95% berada pada rentang -7,867 hingga -4,876, yang tidak mencakup
angka nol, sehingga memperkuat hasil bahwa pijat endorphine berpengaruh terhadap
peningkatan fungsi seksual perempuan menopause.

PEMBAHASAN

Karakteristik usia dan usia menikah pada perempuan menopause merupakan aspek
penting yang dapat memengaruhi kondisi fisik dan psikologis selama masa transisi
menopause. Dalam penelitian ini, rerata usia responden adalah 55,77 tahun, yang
menunjukkan bahwa sebagian besar sudah memasuki usia menopause alami. Usia menopause
bervariasi di setiap populasi, namun menurut Abedzadeh et al., (2022), mayoritas perempuan
Indonesia mengalami menopause pada rentang usia 48-55 tahun, dipengaruhi oleh gaya
hidup, faktor genetik, dan kondisi kesehatan secara umum. Usia menikah juga turut
memengaruhi pengalaman reproduksi perempuan. Rata-rata usia menikah responden dalam
penelitian ini adalah 22,03 tahun. Data ini sesuai dengan rata-rata nasional usia pertama
menikah perempuan di Indonesia yang berkisar 20—23 tahun menurut SDKI (2022). Menikah
pada usia yang lebih muda dapat mempercepat jumlah siklus kehamilan dan menyusui, yang
menurut WHO (2024) berkontribusi terhadap waktu munculnya menopause yang lebih awal
karena aktivitas hormonal yang lebih cepat berkurang (Maria et al., 2019).

Faktor pendidikan memiliki dampak signifikan terhadap pengetahuan dan sikap
perempuan dalam menghadapi masa menopause. Hasil penelitian ini menunjukkan mayoritas
responden berpendidikan SMP (45,7%). Studi dari (Ariesti et al., 2023) menemukan bahwa
wanita dengan pendidikan rendah cenderung kurang memahami perubahan fisiologis
menopause dan lebih pasif terhadap intervensi kesehatan. Pendidikan yang lebih tinggi
berhubungan dengan penerimaan informasi dan efektivitas intervensi non-farmakologis
seperti pijat endorphine. Selain itu, pekerjaan juga mempengaruhi persepsi dan pengalaman
kesehatan perempuan menopause. Dalam penelitian ini, (D’Angelo et al., 2022)proporsi ibu
rumah tangga sedikit lebih tinggi (51,4%) dibandingkan perempuan yang bekerja (48,5%).
Menurut penelitian , perempuan yang bekerja cenderung memiliki dukungan sosial dan akses
layanan kesehatan yang lebih baik, namun juga lebih rentan terhadap stres kerja yang dapat
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memperparah gejala menopause seperti gangguan fungsi seksual. Hal ini menyoroti bahwa
sekitar sepertiga wanita pekerja melaporkan kesulitan mengatasi gejala menopause di tempat
kerja, dengan faktor psikososial seperti ketidakamanan dan ketidakpuasan kerja menjadi
faktor risiko yang signifikan. Studi ini menekankan dampak gejala menopause pada
produktivitas kerja tetapi tidak secara langsung membahas fungsi seksual atau
membandingkan dukungan sosial antara ibu rumah tangga dan wanita pekerja. Status sosial
ekonomi, termasuk pendidikan dan pekerjaan, berkaitan dengan kemampuan individu dalam
mengambil keputusan kesehatan. Hal ini sejalan dengan hasil studi (Keye et al., 2023) yang
menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan dapat memengaruhi efektivitas pendidikan
kesehatan menopause terhadap kualitas hidup (QoL). Meskipun tidak secara khusus
menyatakan bahwa wanita menopause dengan pendidikan menengah dan tinggi memiliki
QoL yang lebih baik, makalah ini menyiratkan bahwa pendidikan tinggi dapat memfasilitasi
keterbukaan terhadap informasi dan penerapan rekomendasi gaya hidup sehat. Penelitian
lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi hubungan ini secara lebih komprehensif.

Dari segi teori fisiologis, semakin bertambahnya usia, cadangan hormon estrogen pada
wanita akan menurun, menyebabkan berbagai gejala menopause, termasuk disfungsi seksual
(Nazarpour et al., 2021). Faktor usia menjadi salah satu indikator yang signifikan dalam
menentukan munculnya perubahan tersebut, terutama ketika dikombinasikan dengan usia
menikah dan riwayat reproduksi. Studi lain oleh (Peate et al., 2024), pendidikan dan
pekerjaan secara signifikan memengaruhi tingkat kecemasan, kepuasan hidup, dan kualitas
hubungan seksual selama menopause. Capaian pendidikan yang lebih tinggi dikaitkan dengan
gejala vasomotor yang tidak terlalu parah dan peningkatan kualitas hidup psikologis dan
fisik. Pendekatan intervensi yang mempertimbangkan latar belakang sosiodemografi dan
sosial ekonomi individu dapat meningkatkan efektivitas perawatan menopause.
Menyesuaikan intervensi untuk mengatasi faktor-faktor ini dapat memberdayakan
perempuan, meningkatkan akses pengobatan, dan pada akhirnya mengarah pada hasil
kesehatan yang lebih baik selama transisi menopause.

Asumsi peneliti dalam penelitian ini adalah bahwa karakteristik usia, usia menikah,
pendidikan, dan pekerjaan saling berinteraksi dalam memengaruhi kesiapan perempuan
menopause menerima dan merespons intervensi kesehatan. Tingkat pendidikan dan
pengalaman sosial dari pekerjaan dapat memberikan kapasitas adaptasi dan pengambilan
keputusan yang lebih baik dalam menjalani terapi seperti pijat endorphine. Data ini penting
sebagai dasar dalam menyusun strategi promosi kesehatan yang kontekstual dan responsif
terhadap kebutuhan komunitas lokal. Intervensi seperti pijat endorphine harus memperhatikan
latar belakang pendidikan dan pekerjaan responden agar pelaksanaannya lebih efektif,
terutama pada kelompok dengan pendidikan rendah yang membutuhkan pendekatan
komunikasi yang sederhana dan berulang.

Berdasarkan hasil pengukuran menggunakan kuesioner FSFI, diperoleh rata-rata skor
fungsi seksual sebesar 22,83 yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami
disfungsi seksual. Skor ini berada di bawah ambang batas normal yaitu 26,55, sebagaimana
ditetapkan oleh Rosen et al. (2000). Kondisi ini menggambarkan bahwa fungsi seksual wanita
menopause dalam penelitian ini tergolong rendah dan perlu mendapat perhatian intervensi
(Alavipour et al., 2020). Fenomena disfungsi seksual pada wanita menopause sering Kkali
terjadi akibat penurunan kadar hormon estrogen, yang memengaruhi lubrikasi, elastisitas
vagina, serta gairah seksual (Arthur et al., 2022). Estrogen yang menurun juga memicu
penipisan dinding vagina, mengakibatkan rasa sakit saat hubungan seksual (dispareunia),
serta menurunkan respons orgasme (Fisher et al., 2020). Salah satu penelitian oleh (Karimi et
al., 2023) menyatakan bahwa Studi tersebut menemukan bahwa 65,2% wanita
pascamenopause mengalami disfungsi seksual, dengan domain yang paling terpengaruh

adalah hasrat (86%), gairah (82,3%), lubrikasi (71,3%), dan kepuasan seksual (70,1%).
I ——

JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 12267



Volume 6, Nomor 3, September 2025 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

Meskipun persentase spesifik 72% tidak disebutkan, penurunan signifikan dalam skor FSFI
dalam gairah dan lubrikasi berkorelasi dengan kepuasan seksual yang lebih rendah dan dapat
berdampak negatif pada kualitas hubungan dengan pasangan. Dengan demikian, faktor-faktor
ini sangat penting dalam memahami kesehatan seksual pada wanita pascamenopause.

Penelitian oleh (Mostafa et al., 2021)menunjukkan bahwa penurunan signifikan dalam
skor indeks fungsi seksual wanita (FSFI), khususnya dalam domain gairah dan lubrikasi,
lazim terjadi di kalangan wanita menopause. Penurunan ini berdampak langsung pada
kepuasan seksual dan dapat berdampak buruk pada kualitas hubungan dengan pasangan.
Perubahan hormonal yang terkait dengan menopause berkontribusi terhadap disfungsi seksual
ini, yang menyebabkan penurunan hasrat, gairah, dan kepuasan, yang dapat menimbulkan
tantangan dalam hubungan intim dan kualitas hidup secara keseluruhan bagi wanita yang
terkena dampak. Kondisi ini dapat berdampak terhadap aspek psikososial wanita menopause,
seperti penurunan harga diri, gangguan hubungan interpersonal, serta meningkatnya risiko
depresi ringan hingga sedang (Nurhidayati & Sutarno, 2024). Oleh karena itu, pengukuran
awal melalui FSFI sangat penting untuk menilai kebutuhan intervensi dan menentukan
pendekatan yang sesuai.

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian oleh (Trento et al., 2021) melaporkan bahwa 64%
wanita pascamenopause berisiko mengalami disfungsi seksual, dengan domain yang paling
terpengaruh adalah hasrat dan minat seksual, kenyamanan, serta orgasme dan kepuasan.
Meskipun tidak secara khusus menyebutkan skor FSFI atau penurunan 72%, makalah
tersebut menyoroti bahwa gejala klimakterik, termasuk kekeringan vagina, berdampak
signifikan pada fungsi dan kepuasan seksual. Kehadiran pasangan dikaitkan dengan
kemungkinan disfungsi seksual yang lebih besar, yang menunjukkan hubungan yang
kompleks antara kesehatan seksual dan dinamika pasangan. Hal ini menunjukkan bahwa
perempuan menopause di berbagai daerah menghadapi masalah serupa. Menurut Siregar et
al., (2023), rendahnya skor FSFI juga berkaitan dengan faktor gaya hidup dan kesehatan
umum, termasuk kondisi komorbid seperti diabetes dan infeksi saluran kemih (ISK), yang
umum ditemukan pada perempuan menopause. Ini memperkuat pentingnya pendekatan
holistik dalam penanganan gangguan seksual di usia menopause.

Penelitian oleh (Melinda & Janiarli, 2021) juga menunjukkan bahwa faktor usia menikah
dan jumlah anak memiliki pengaruh terhadap skor FSFI. Wanita yang menikah lebih awal
dan memiliki lebih banyak anak cenderung memiliki skor FSFI yang lebih baik,
menunjukkan kompleksitas faktor yang memengaruhi fungsi seksual wanita menopause.
Dalam konteks ini, intervensi seperti pijat endorphine menjadi penting sebagai pendekatan
nonfarmakologis. Endorphin diketahui dapat meningkatkan relaksasi, memperbaiki mood,
dan berpotensi meningkatkan hasrat seksual melalui peningkatan aliran darah ke organ
reproduksi (Pérez-Herrezuelo et al., 2021). Peneliti berasumsi bahwa skor FSFI rendah yang
ditemukan dalam studi ini dapat ditingkatkan melalui intervensi pijat endorphine yang
terstruktur. Intervensi ini diharapkan dapat memberikan dampak positif pada domain gairah,
lubrikasi, orgasme, dan kepuasan seksual melalui efek fisiologis dan psikologis dari stimulasi
hormon endorphine dan oksitosin.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan skor rata-rata FSFI menjadi
29,20 setelah pemberian terapi pijat endorphine selama empat minggu. Peningkatan ini
mencerminkan membaiknya fungsi seksual yang mencakup hasrat, gairah, lubrikasi,
orgasme, kepuasan, dan rasa nyeri saat berhubungan intim. Hasil ini sesuai dengan batas
normal fungsi seksual wanita menurut FSFI, yaitu skor >26,55 (Arini, 2020). Secara teori,
intervensi pijat endorphine meningkatkan produksi hormon endorphine, oksitosin, dan
dopamin yang diketahui mampu menurunkan stres dan meningkatkan suasana hati, yang
selanjutnya memengaruhi respon seksual secara positif (Listiana, 2020). Peningkatan hormon

ini juga memperlancar sirkulasi darah ke organ genital, meningkatkan lubrikasi dan sensasi
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seksual pada wanita menopause (Khajehei, 2024). Penelitian yang dilakukan oleh
(Murdiningsih et al., 2022) juga membuktikan bahwa kombinasi terapi pijat dan aromaterapi
mampu meningkatkan fungsi seksual perempuan menopause secara signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa pijat sebagai terapi nonfarmakologis memiliki efek terapeutik yang kuat
pada domain seksual, terutama dalam konteks fisiologi pascamenopause. Dukungan lain
datang dari studi (Sugiritama et al., 2024) yang meneliti efek massage menopause terhadap
fungsi seksual. Studi tersebut menemukan bahwa ada peningkatan signifikan skor FSFI pada
kelompok intervensi dibandingkan kontrol, membuktikan efektivitas intervensi sentuhan dan
relaksasi terhadap keseimbangan neuroendokrin. Selain itu, dalam jurnal oleh Abbaspoor et
al. (2022), dijelaskan bahwa pemberian pijatan dapat merangsang pelepasan endorphine serta
menurunkan hormon stres kortisol. Dalam jangka panjang, hal ini mampu menurunkan
hambatan psikologis yang sering kali menjadi penghambat hubungan seksual pada wanita
menopause.

Menurut (Listiana et al., 2022), terapi fisik yang berfokus pada area pelvis seperti pijat
endorphine juga dapat memodulasi sistem saraf otonom dan meningkatkan fungsi
parasimpatis, yang berperan penting dalam proses lubrikasi dan orgasme. Mekanisme ini
menguatkan bukti klinis dari hasil penelitian ini. Dalam konteks lokal, hasil ini memberikan
bukti awal bahwa terapi sederhana, murah, dan tanpa efek samping seperti pijat endorphine
dapat diadopsi dalam layanan kesehatan primer seperti Puskesmas, khususnya di wilayah
Sungai Dua Banyuasin. Dengan keterlibatan tenaga kesehatan terlatih, program ini dapat
direplikasi secara berkelanjutan. Peneliti berasumsi bahwa adanya pendekatan emosional
dalam pelaksanaan terapi pijat juga berkontribusi pada kenyamanan psikologis peserta, yang
berdampak pada penerimaan intervensi secara menyeluruh. Selain itu, Kketerlibatan aktif
dalam program selama empat minggu membentuk rutinitas yang memperkuat efek terapeutik.
Secara keseluruhan, hasil peningkatan FSFI setelah intervensi menunjukkan bahwa pijat
endorphine merupakan strategi yang efektif dan feasible untuk meningkatkan kualitas hidup
seksual perempuan menopause secara non-invasif.

Hasil Uji Paired Sample T-Test menunjukkan bahwa pemberian intervensi pijat
endorphine memberikan dampak yang bermakna terhadap peningkatan fungsi seksual
perempuan menopause. Hasil ini diperkuat dengan nilai p < 0,001 yang berarti terdapat
perbedaan signifikan antara skor FSFI sebelum dan sesudah intervensi. Selisih rata-rata skor
FSFI sebesar -6,27 menandakan adanya peningkatan positif terhadap fungsi seksual pasca
intervensi. Menurut Abbaspoor et al., (2022), pijatan pada tubuh dapat merangsang pelepasan
hormon endorphine dan neurotransmiter lain seperti oksitosin, yang secara alami dapat
menurunkan stres dan meningkatkan rasa nyaman. Kombinasi dari efek fisiologis ini turut
memengaruhi komponen-komponen dalam FSFI seperti gairah, lubrikasi, hingga kepuasan
seksual. Temuan ini diperkuat oleh penelitian (Khajehei, 2024) yang menyatakan bahwa
pemberian pijat aromaterapi selama 4 minggu secara signifikan meningkatkan semua domain
fungsi seksual pada wanita menopause. Penggunaan paired t-test dalam studi tersebut juga
menunjukkan nilai p < 0,05 pada semua domain FSFI.

Endorphin massage meningkatkan sirkulasi darah ke area panggul, membantu proses
lubrikasi alami vagina, dan mengurangi ketegangan otot. Hal ini sesuai dengan teori
hormonal bahwa peningkatan endorphine menekan kortisol, hormon stres, yang sering
menjadi penyebab rendahnya hasrat seksual (Santoro et al., 2021). Dalam penelitian oleh
Windyaningsih dan Nirmalasari (2024), terapi seperti menopause massage dan senam Kegel
juga terbukti memberikan dampak signifikan terhadap skor FSFI. Hasil Uji t dalam penelitian
tersebut menunjukkan bahwa adanya intervensi fisik secara teratur mampu meningkatkan
kenikmatan seksual, terutama pada wanita usia 50 tahun ke atas. Dari sisi psikologis, pijatan
juga memberikan efek relaksasi yang sangat penting bagi perempuan menopause yang sering

mengalami gangguan mood. Kondisi emosional yang stabil sangat mempengaruhi
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penerimaan tubuh terhadap stimulasi seksual dan juga respon orgasme, sebagaimana
dijelaskan dalam studi oleh Sugiritama et al., (2024).

Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbaikan fungsi seksual bukan
hanya secara fisik tetapi juga emosional. Kepercayaan diri perempuan menopause meningkat
setelah intervensi, yang secara tidak langsung mendukung komunikasi seksual yang lebih
sehat dengan pasangan. Pijat endorphine sebagai intervensi nonfarmakologis mudah diakses
dan minim risiko. Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk merekomendasikan terapi
pijat endorphine dalam layanan kebidanan komunitas maupun praktik mandiri bidan,
terutama untuk menangani disfungsi seksual akibat menopause. Asumsi peneliti dalam studi
ini adalah bahwa konsistensi pelaksanaan pijat endorphine selama 4 minggu berkontribusi
terhadap peningkatan skor FSFI. Penerimaan responden terhadap intervensi ini juga sangat
baik karena tidak menimbulkan ketidaknyamanan serta bersifat relaksatif. Dengan demikian,
pembuktian secara statistik melalui uji paired t-test mengonfirmasi bahwa terapi pijat
endorphine efektif dalam meningkatkan kualitas seksual perempuan menopause. Hal ini
menjadi bukti ilmiah bahwa pendekatan alternatif seperti pijatan memiliki nilai intervensi
yang tinggi dalam layanan kesehatan perempuan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas seksual perempuan pada masa menopause
sebelum intervensi pijat endorphine memiliki rata-rata skor FSFI sebesar 22,83+2,81 dengan
rentang skor 18-28, sedangkan setelah intervensi pijat endorphine rata-rata skor FSFI
meningkat menjadi 29,20+2,98 dengan rentang skor 24-34. Uji statistik memperlihatkan
adanya pengaruh signifikan pijat endorphine terhadap kualitas seksual perempuan pada masa
menopause di Puskesmas Sungai Dua Banyuasin tahun 2025 dengan nilai p-value = 0,000 (p
<0,05).
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